ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Strategi Meningkatkan Volume Penjualan Melalui Pendekatan
Analisis SWOT (Studi Kasus UMKM Sambel Pecel Sari’s Rasa di Desa Jajar
Kabupaten Blitar)" yang ditulis oleh Putri Lailatul Khikmah, NIM. 126402211048,
Program Studi Ekonomi Syariah, Jurusan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing
oleh Labib Muzaki Shobir, S.Hum., M.Pd.I.

Kata Kunci: Volume Penjualan, Analisis SWOT, Sambel Pecel Sari’s Rasa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan volume penjualan
pada UMKM Sambel Pecel Sari’s Rasa di tengah persaingan bisnis yang semakin
ketat. Sambel pecel merupakan salah satu kuliner khas Blitar yang memiliki potensi
besar untuk berkembang. Namun, berbagai tantangan seperti keterbatasan strategi
pemasaran, persaingan harga, dan perubahan preferensi konsumen menjadi
hambatan bagi UMKM dalam meningkatkan daya saingnya. Oleh karena itu,
analisis SWOT digunakan sebagai pendekatan strategis dalam mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki UMKM tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh UMKM Sambel Pecel Sari’s
Rasa dalam upaya meningkatkan volume penjualannya di tengah persaingan
kompetitor yang semakin ketat.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, yang melibatkan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi langsung, dan serta dokumentasi yang relevan untuk mendukung data
yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis SWOT, kekuatan utama dari
usaha ini terletak pada kualitas rasa yang tinggi dan bahan baku yang berkualitas,
serta adanya sertifikasi keamanan produk yang memberikan kepercayaan lebih
kepada konsumen. Namun, kelemahan yang dihadapi adalah keterbatasan tenaga
kerja dan proses pengemasan yang masih dilakukan secara manual, yang dapat
menghambat efisiensi produksi. Peluang yang ada mencakup peningkatan minat
konsumen terhadap kuliner lokal yang otentik dan instan, sedangkan ancaman yang
dihadapi adalah persaingan yang ketat di pasar sambel pecel, di mana banyak
jumlah pesaing menawarkan produk serupa dengan harga yang lebih kompetitif.
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ABSTRACT

This thesis is titled "Strategies to Increase Sales Volume Through SWOT Analysis
Approach (Case Study of UMKM Sambel Pecel Sari’s Rasa in Jajar Village, Blitar
Regency)" written by Putri Lailatul Khikmah, NIM. 126402211048, Sharia
Economics Businnes, Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic
University, supervised by This research aims to conduct an in-depth analysis of the
strengths, weaknesses, opportunities, and threats faced by Labib Muzaki Shobir,
S.Hum., M.Pd.I.
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This research is motivated by the importance of increasing sales volume at
UMKM Sambel Pecel Sari’s Rasa amid increasingly tight business competition.
Sambel pecel is one of the culinary specialties of Blitar that has great potential for
development. However, various challenges such as limited marketing strategies,
price competition, and changing consumer preferences pose obstacles for UMKM
in enhancing their competitiveness. Therefore, SWOT analysis is used as a strategic
approach to identify the strengths, weaknesses, opportunities, and threats faced by
this UMKM.

The aim of this research is to conduct an in-depth analysis of the strengths,
weaknesses, opportunities, and threats faced by UMKM Sambel Pecel Sari’s Rasa
in its efforts to increase sales volume amid the intensifying competition.

The research method used is qualitative with a descriptive approach, involving
data collection techniques through interviews, direct observation, and relevant
documentation to support the obtained data.

The results of the study indicate that in the SWOT analysis, the main strength
of this business lies in its high-quality taste and quality raw materials, as well as the
presence of product safety certification that provides greater trust to consumers.
However, the weaknesses faced include limited labor and packaging processes that
are still done manually, which can hinder production efficiency. The existing
opportunities include an increasing consumer interest in authentic and instant local
cuisine, while the threats faced are intense competition in the sambel pecel market,
where many competitors offer similar products at more competitive prices.
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